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ABSTRAK 

 
Tanaman kelapa sawit di Indonesia memiliki arti penting bagi pembangunan perkebunan nasional. 
Provinsi Sumatera Barat termasuk salah satu provinsi penghasil kelapa sawit di Indonesia. 
Kabupaten Dharmasraya termasuk salah satu kabupaten penghasil kelapa sawit di Provinsi 
Sumatera Barat dan tergolong daerah yang invasif dalam meningkatkan luas perkebunan kelapa 
sawit. Kabupaten Dharmasraya memiliki penduduk dengan mayoritas pekerja sebagai petani 
tanaman kelapa sawit. Sehubungan dengan hasil produksi tanaman kelapa sawit tersebut, 
Kabupaten Dharmasraya yang daerahnya dilintasi oleh Sungai Batang Hari sebahagian besar 
menanam kelapa sawit disepanjang aliran sungai tersebut. Kendala dalam usaha perkebunan kelapa 
sawit adalah serangan hama. Salah satu hama penting pada perkebunan kelapa sawit rakyat di 
sepanjang Sungai Batang Hari adalah rayap. Rayap merupakan serangga sosial yang termasuk 
kedalam ordo Isoptera yang pada dasarnya merupakan serangga daerah tropika dan subtropika. 
Kondisi lingkungan dan kelembapan juga mempengaruhi keragaman rayap pada suatu habitat. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis rayap pada perkebunan kelapa sawit rakyat di 
sepanjang aliran Sungai Batang Hari melewati Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya. 
Identifikasi dilakukan dengan cara menyusuri aliran Sungai Batang Hari di Kecamatan Pulau Punjung 
Kabupaten Dharmasraya, dengan mengamati sarang rayap sekitar pertanaman kelapa sawit secara 
langsung yang berada di pinggir Sungai Batang Hari. Sarang rayap yang ditemukan selanjutnya 
dilakukan pembongkaran untuk kemudian diambil sampel rayap yang akan diidentifikasi. Sampel 
rayap yang dikoleksi adalah rayap kasta prajurit dan pekerja, yang diawetkan menggunakan alkohol 
70%. Hasil penelitian menunjukkan hanya satu jenis rayap yang ditemukan pada perkebunan kelapa 
sawit rakyat di sepanjang aliran Sungai Batang Hari yaitu spesies Macrotermes gilvus. 
 
Kata kunci: Hama, Macrotermes gilvus, rayap, Sungai Batang Hari 

 

ABSTRACT 
 

Oil palm plants in Indonesia have an important meaning for the development of national plantations. 
West Sumatra Province is one of the palm oil producing provinces in Indonesia. Dharmasraya 
Regency is one of the oil palm producing districts in West Sumatra Province and is classified as an 
invasive area in increasing the area of oil palm plantations. Dharmasraya Regency has a population 
with the majority of workers working as oil palm farmers. In connection with the production of oil palm 
plants, Dharmasraya Regency, whose area is crossed by the Batang Hari River, mostly plants oil 
palm along the river flow. The obstacle in the oil palm plantation business is pest attacks. One of the 
important pests in smallholder oil palm plantations along the Batang Hari River is termites. Termites 
are social insects belonging to the order Isoptera which are basically insects from tropical and 
subtropical areas. Environmental conditions and humidity also influence the diversity of termites in a 
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habitat. This research aims to identify types of termites in smallholder oil palm plantations along the 
Batang Hari River through Pulau Punjung District, Dharmasraya Regency. Identification was carried 
out by following the flow of the Batang Hari River in Pulau Punjung District, Dharmasraya Regency, by 
observing termite nests around oil palm plantations directly on the banks of the Batang Hari River. 
Termite nests that are found are then dismantled and termite samples are taken to be identified. The 
termite samples collected were soldier and worker caste termites, which were preserved using 70% 
alcohol. The research results showed that only one type of termite was found in smallholder oil palm 
plantations along the Batang Hari River, namely the Macrotermes gilvus species. 
 
Keywords: Batang Hari River, Macrotermes gilvus, pest, termites 
 

PENDAHULUAN 
 

Tanaman kelapa sawit di Indonesia memiliki arti penting untuk pembangunan perkebunan 
nasional. Selain mampu menciptakan banyak lapangan pekerjaan yang mengarah pada 
kesejahteraan masyarakat, juga sebagai sumber perolehan devisa negara. Indonesia merupakan 
salah satu produsen utama penghasil minyak kelapa sawit (Fauzi et al., 2020). Berdasarkan 
Ditjenbun (2019), produksi kelapa sawit di Indonesia mencapai 47.120,20 ton, kemudian mengalami 
peningkatan jumlah produksi pada tahun 2020 mencapai 48.296,90 ton. Namun pada tahun 2021, 
produksi mengalami penurunan yang signifikan diangka 46.223,30 ton. 

Provinsi Sumatera Barat menjadi salah satu provinsi penghasil kelapa sawit di Indonesia 
dengan luas areal perkebunan di Sumatera Barat. Tercatat pada tahun 2018 yaitu 379.600 ha 
dengan hasil produksi 1.248.300 ton. Pada tahun 2019 luas areal perkebunan kelapa sawit 
meningkat mencapai 379.700 ha dengan hasil produksinya pada angka 1.253.400 ton dan pada 
tahun 2020 luas areal perkebunan kelapa sawit meningkat lumayan pesat pada angka 393.300 ha 
dengan hasil produksi 1.312.300 ton. 

Kabupaten Dharmasraya termasuk menjadi salah satu kabupaten penghasil kelapa sawit di 
Provinsi Sumatera Barat dan tergolong daerah yang invasif dalam meningkatkan luas perkebunan 
kelapa sawit. Kabupaten Dharmasraya mayoritas pekerjanya adalah sebagai petani tanaman kelapa 
sawit. Pada tahun 2020, dengan luas areal lahan perkebunan kelapa sawit di Kabupaten 
Dharmasraya yaitu 1.986 ha dengan total hasil produksi 3.797 ton (BPS Dharmasraya, 2021). 
Sehubungan dengan hasil produksi tanaman kelapa sawit tersebut, Kabupaten Dharmasraya yang 
daerahnya dilintasi oleh Sungai Batang Hari banyak menanam kelapa sawit disepanjang aliran sungai 
tersebut. Laporan dari masyarakat setempat banyak serangan hama yang terjadi di perkebunan 
kelapa sawit rakyat. Salah satu dari sekian banyak hama yang mengganggu di perkebunan kelapa 
sawit, adalah rayap. 

Rayap dapat menimbulkan kerusakan fisik secara langsung pada tanaman kelapa sawit yang 
menyebabkan terjadinya penurunan hasil sehingga berdampak pada kerugian ekonomis yang cukup 
besar. Menurut Yatina et al., (2006), serangan rayap pada tanaman kelapa sawit mencapai 10,8%. 
Meskipun terbilang cukup kecil, namun serangan ini dapat menimbulkan kematian yang cukup tinggi 
padatanaman yaitu lebih dari 90%. Hal ini dikarenakan rayap dapat menyerang akar dan batang 
tanaman sehingga translokasi air dan zat hara dari tanah terganggu dan akhirnya tanaman mati. 

Beberapa bentuk serangan yang disebabkan oleh rayap pada tanaman kelapa sawit di mulai 
dari akar bagian dalam batang juga pada permukaan tanah yang kemudian menyerang naik ke atas 
sampai ke pucuk tanaman (Mariau et al., 1992; de Chenon 1993 ). Apabila serangan sudah sampai 
ke pucuk, tanaman kelapa sawit pada bagian bawahnya akan membengkak dan lunak karena berisi 
air sehingga meyebabkan pucuk itu patah. Menurut Heriza (2023) di Kabupaten Dharmasraya 
ditemukan delapan jenis rayap di tanaman kelapa sawit diataranya Coptotermes curvignathus, 
Schedorhinotermes javanicus, Heterotermes indicola, Globitermes globosus, Dicuspiditermes 
nemorosus, Macrotermes gilvus, Schedorhinotermes longirostris dan Pericapritermes mohri. 
Serangan rayap pada perkebunan kelapa sawit rakyat disepanjang aliran Sungai Batang Hari di 
Kabupaten Dharmasraya banyak ditemukan di lapangan, namun sebelumnya belum ada diketahui 
jenis rayap pada perkebunan kelapa sawit rakyat di sepanjang aliran Sungai Batang Hari melewati 
Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada perkebunan kelapa sawit rakyat yang berlokasi di 
sepanjang aliran Sungai Batang Hari di Kecamatan Pulau Punjung, Kabupaten Dharmasraya, 
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Provinsi Sumatera Barat dengan titik koordinat 0°50' 40”- 1°10’04” Lintang Selatan dan 101°23'36” - 
101°36'40” Bujur Timur. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli Tahun 2023. 

Bahan-bahan yang digunakan adalah botol koleksi, kertas label dan alcohol 70%. Alat yang 
digunakan adalah kamera, mikroskop, pinset, sekop kecil/cangkul, petridish, sarung tangan. 

Penelitian dilakukan di perkebunan kelapa sawit rakyat dengan menyusuri Sungai Batang hari 
yang melewati Kecamatan Pulau Punjung, Kabupaten Dharmasraya, Provinsi Sumatera Barat. Jarak 
dari pinggir sungai sebelah kiri dan kanan lebih kurang 10 meter. Sarang rayap yang ditemukan 
sekitar perkebunan kelapa sawit didokumentasikan dengan cara difoto menggunakan kamera, 
selanjutnya sarang rayap dibongkar untuk kemudian diambil sampel rayap yang ada disarang rayap 
tersebut. Sampel rayap dikoleksi dengan cara mengumpulkan kasta prajurit dan kasta pekerja yang 
kemudian dimasukkan ke dalam botol pengawetan serangga yang sudah terlebih dahulu diisi alkohol 
70%. Semua sampel rayap yang didapatkan dilapangan dilakukan identifikasi di laboratorium 
menggunakan mikroskop. Rayap diidentifikasi menggunakan beberapa kunci identifikasi rayap 
diantaranya Ahmad (1958), Syaukani (2006), Kalleshwaraswamy et al,. (2013). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Dari hasil pengamatan dilapangan dengan cara menyusuri sungai Batang Hari di Kecamatan 
Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya, Provinsi Sumatera Barat telah ditemukan lima titik sarang 
rayap di perkebunan rakyat. Adapun lima titik sarang rayap yang ditemukan berada pada titik-titik 
koordinat berikut (Tabel 1) 

 
Tabel 1.  Titik koordinat ditemukan sarang rayap disepanjang Aliran Sungai Batang Hari di 

Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya 

No Titik Sarang Titik Koordinat 

1 1 Lat -0.9741̊, Long 101.4429̊ E 
2 2 Lat -0.974234, Long 101.443187 
3 3 Lat -0.974626, Long 101.443123 
4 4 Lat -0.975018, Long 101.442765 
5 5 Lat -0.975153, Long 101.442808 

 
Beberapa bentuk sarang rayap tersebut dapat disajikan pada gambar berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
Gambar 1. Lokasi Sarang 1   Gambar 2. Lokasi Sarang 2       Gambar 3. Lokasi Sarang 3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar4. Lokasi Sarang 4  Gambar 5. Lokasi Sarang 5 



Sri Heriza, Ridho Herdi, Ujang Khairul; IDENTIFIKASI RAYAP PADA PERKEBUNAN KELAPA 
SAWIT SEPANJANG ALIRAN SUNGAI BATANG HARI MELEWATI KECAMATAN PULAU 
PUNJUNG KABUPATEN DHARMASRAYA.Hal (85-91) 

88 

Hasil identifikasi rayap yang telah dilakukan di laboratorium menggunakan mikroskop dan 
mengacu pada kunci identifikasi Ahmad (1958), Syaukani (2006), Kalleshwaraswamy et al., (2013) 
didapatkan jenis rayap hanya satu spesies saja yaitu Macrotermes gilvus. Penentuan jenis rayap ini 
berdasarkan karakter morfologi dari bentuk kepala, mandibula dan seluruh tubuh dari rayap. Rayap 
jenis Macrotermes gilvus yang sudah diidentifikasi dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 6. Rayap Pekerja 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Rayap Prajurit 

 
Adapun bentuk atau ciri dari rayap ini adalah dengan lebar kepala 2,88- 3,17mm, sudut 

mesonotum dan metanotum membulat, dengan kepala coklat kemerahan, rambut rambut atau bulu 
yang sedikit, fontanel yang berbeda dari jenisnya dan terletak di depan kepala, antena dengan 17 
ruas, panjang kepala dengan mandibula 4,81-5,84 mm. Rayap Macrotermes gilvus merupakan rayap 
yang banyak tersebar di Asia Tenggara dan banyak ditemukan di Indonesia, Malaysia, dan Thailand 
(Tho, 1992). Rayap jenis ini memiliki habitat dengan suhu, kelembapan dan curah hujannya yang 
relatif stabil. Namun jenis rayap M. gilvus dapat dijadikan sebagai indikator ketergangguan habitat 
(Heriza, 2022) karena sebaran koloni rayap M. gilvus disebabkan oleh perubahan iklim global dan 
perubahan kondisi habitat. 

Bentuk dari sarang rayap M. gilvus yang ditemukan di lapangan berupa gundukan besar 
tanah yang tebal dan kuat. Salah satu bentuk bagian dalam sarang rayap tersebut ditampilkan pada 
gambar berikut. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Bentuk bagian dalam sarang rayap 
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Bentuk bagian dalam sarang rayap yang ada di sekitar perkebunan kelapa sawit rakyat 
tempat penelitian dilakukan cenderung seragam, begitu juga dengan kondisi lingkungan di sekitar 
pertanaman kelapa sawit di sepanjang aliran Sungai Batang Hari melewati Kecamatan Pulau Punjung 
Kabupaten Dharmasraya juga seragam. Kondisi lingkungan seperti serasah yang ditemukan 
dilapangan antara lain, pelepah sawit, tandan kosong dan dedaunan kering. Hal ini mempengaruhi 
keberadaan rayap baik dari jenis dan jumlah sarangnya, karena serasah merupakan sumber 
makanan bagi rayap. Serasah mengandung selulosa yang dibutuhkan oleh rayap. Rayap 
memanfaatkan selulosa untuk kemudian diuraikan dalam usus bagian belakang, pada rayap tingkat 
rendah contohnya Mastotermidae, Kalotermitidae dan Rhinotermitidae dengan bantuan protozoa 
flagellate sebagai simbionnya (Nandika et al., 2015). Pada rayap tingkat tinggi, peran dari protozoa 
digantikan oleh mikroba yang lebih kompleks dan berasosiasi dengan peranan bakteri (Noirot dan 
Noirot 1969). 

Rayap Macrotermes gilvus yang ditemukan dilapangan hidup berkoloni ditempat yang gelap 
dan lembab (Gambar 8). Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan Inward et al. (2007) 
yang menyatakan bahwa rayap M. gilvus adalah makhluk sosial yang hidup berkoloni di tempat gelap 
dan lembab. Mubin (2013) menyatakan bahwa rayap sangat menyukai kondisi habitat yang suhu dan 
kelembabannya cenderung stabil jika dibandingkan dengan kondisi lahan terbuka dengan iklim mikro 
ekstrim yang akan mempengaruhi mikrohabitat di sekitarnya. Hal ini mempengaruhi perilaku masing-
masing rayap dalam mencari makan dan membuat sarang sehingga tidak semua jenis rayap dapat 
beradaptasi dengan baik pada tiap kondisi lingkungan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dilapangan tidak ditemukan gejala serangan rayap 
secara spesifik pada tanaman kelapa sawit. Hama rayap hanya membangun sarang pada bagian 
batang dan juga akar tanaman, hal ini berkaitan dengan pernyataan Ali et al. (2020) bahwa kondisi 
tanaman pada perkebunan kelapa sawit yang berada disekitar sarang M. gilvus tidak mengalami 
gangguan. Hal ini terjadi karena tidak ditemukan adanya aktivitas M. gilvus pada tanaman kelapa 
sawit. Namun jika tidak dilakukan pengendalian maka dapat berakibat pada penurunan hasil produksi 
hingga berpotensi menyebabkan kematian pada tanaman kelapa sawit. Pernyataan ini sesuai dengan 
Toni et al. (2015) apabila hal seperti ini tidak dilakukan pengendalian, dapat menimbulkan 
kerugian ekonomis yang sangat besar. 

 

KESIMPULAN 
 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa hanya satu jenis rayap saja yang ditemukan 
pada perkebunan kelapa sawit rakyat disepanjang aliran Sungai Batang Hari melewati Kecamatan 
Pulau Punjung, Kabupaten Dharmasraya, Provinsi Sumatera Barat yaitu Macrotermes gilvus. 
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